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5 ABSTRAK 

Biomassa menjadi bagian penting dalam Rencana Umum Penyediaan 
Tenaga Listrik (RUPTL) 2021-2030 karena mendukung transisi energi guna 
mencapai visi jangka panjang nasional Net Zero Emission pada 2060. 
Kemudahan implementasi biomassa menjadi faktor kunci dalam transisi 
energi jangka pendek-menengah karena dapat dioperasikan dengan 
proposi tertentu pada pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) eksisting. 
Hingga 2024 capaian biomassa kayu hingga saat ini masih rendah 
berdasarkan yang diproyeksikan pada RUPTL 2021-2030. Biomassa juga 
menjadi komponen penting dalam pemenuhan environmental, social, 
governance dari sisi social karena membantu menyerap tenaga kerja lokal. 

Untuk menangani masalah rantai pasok biomassa kayu, perlu 
dilakukan penyesuaian strategi perusahaan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menemukan solusi pengelolaan rantai pasok dari sisi pengelolaan 
barang dan pengelolaan kemitraan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menyusun strategi 
pengelolaan barang dan pengelolaan kemitraan. Dalam menyusun strategi 
pengelolaan barang, akan digunakan asesmen risiko pasokan dan 
pengukuran dampak keuntungannya. Hasil pengukuran ini akan 
menghasilkan strategic positioning pada Kraljic Portfolio Matrix. Sedangkan 
dalam penyusunan strategi kemitraan akan diukur drivers dan facilitators 
yang merupakan perspektif manajemen dan subject matter expert di PLN. 
Hasil pengukuran ini akan menghasilkan skema kerja sama apa yang 
optimal sesuai konteks. 

Strategi eksisting sebagian sudah sesuai namun perlu penyesuaian, 
khususnya dalam peningkatan intensitas hubungan kemitraan dan dari sisi 
pengelolaan pengadaan dan kontraktual. Selain itu ada strategi yang 
disarankan secara teoritis, namun kurang cocok diaplikasikan terkait 
karakteristik barang biomassa yang dan peran PLN sebagai BUMN yang 
diharapkan membina UMKM. 

Kata Kunci: Matriks Portfolio Kraljic, Propensity to partner Lambert, 
Biomassa Kayu, Energi Baru Terbarukan, Transisi Energi, Pengadaan 
Strategis 
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6 ABSTRACT 

Biomass holds important role in fulfilling Rencana Umum Penyediaan 
Tenaga Listrik (RUPTL) 2021-2030 because it assists energy transition in 
order to fulfill the long term vision of net zero emission in 2060. The ease of 
biomass’ application is the key factor in short-mid term energy transition 
because it can be operated with certain proportion in existing coal fired 
power plant (CFPP). Up to 2024, the biomass fulfillment is still low 
compared to target projected in RUPTL 2021-2030. Biomass also is an 
important component in the fulfillment of environmental, social, and 
governance requirements, especially the social part, because biomass 
absorbs local workforce  

In order to tackle the complexity in woody biomass supply chain, the 
organization need to adjust its strategy. This research aims to find the 
solution of supply chain management in goods management and 
partnerships management.  

This research uses qualitative method to formulize the strategy of goods 
management and partnerships management. In the formulation of goods 
management strategy, supply risk assessment and profit impact 
assessment will be used. The results of this assessment generates strategic 
positioning in Kraljic Portfolio Matrix. Whereas in the formulation of 
partnership management strategy, drivers and facilitators will be measured 
from PLN’s management and subject matter expert perspective. The result 
of this measurement recommends which partnership is optimal according 
to the context. 

Existing strategies partially are already appropriate but need some 
adjustments, especially in escalating partnership intensity and from 
procurement and contractual management. In addition, there are some 
strategies that are recommended theoritically, yet not appropriate to be 
applied due to the goods characteristics of biomass and PLN’s role as 
BUMN that is expected to strengthen MSME (Micro, Small, Medium 
Enterprises) 

Keywords: Kraljic Portfolio Matrix, Propensity to Partner Lambert, 
Woody Biomass, New Renewable Energy, Energy Transition, Strategic 
Procurement 
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BAB 1 

7 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini merupakan negara berkembang dengan pertumbuhan 

PDB rata-rata 4,73% sejak tahun 2010 (The World Bank, 2021). Searah 

dengan pertumbuhan GDP, konsumsi listrik Indonesia terus meningkat setiap 

tahunnya dengan rata-rata pertumbuhan 4,6% sejak tahun 2012 (PT PLN 

(Persero), 2023). Sebagai penyedia ketenagalistrikan utama Indonesia, PLN 

harus mampu memenuhi kebutuhan yang terus meningkat ini, baik kebutuhan 

untuk rumah tangga dan kebutuhan untuk industri.  

Dalam perkembangan bisnis terdapat perubahan tuntutan stakeholder, 

regulasi, dan lingkungan terkait Energi Baru dan Terbarukan (EBT) yang 

membuat PLN perlu melakukan transformasi strategis dalam peningkatan 

penggunaan EBT. PLN menyampaikan aspirasinya dalam pada UNFCCC 

COP26 (UN Climate Change Conference of the Parties 26) untuk mencapai 

Net Zero Emission (NZE) 2060 atau mencapai karbon netral dan tanpa emisi 

pada tahun 2060. Kondisi eksisting saat ini bauran energi PLN adalah 62,5% 

berupa Batu Bara, 22,2% berupa Gas, 5,6% berupa Bahan Bakar Minyak 

(BBM), sehingga komposisi energi fosil mencapai 90.3%. Bauran EBT sebesar 

9.7% yaitu 7,2% berupa air, 2,2% berupa panas bumi, 0,3% berupa EBT 

lainnya (PT PLN (Persero), 2023). Rendahnya bauran EBT saat ini perlu 

membuat PLN penting melakukan upaya dekarbonisasi. 

Tuntutan stakeholder untuk melakukan transisi energi dan kompleksitas 

permasalahan rantai pasok batu bara membuat PLN perlu mencari jalan keluar 

yang dapat meredam dampak atau mengurangi peluang terjadinya 

kekurangan pasokan untuk PLTU-nya. Energi biomassa merupakan alternatif 

energi yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi nasional. 

Energi ini memiliki keunikan karena dapat digunakan sendiri dalam PLTBm 

(Pembangkit Listrik Tenaga Biomassa), atau dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan untuk substitusi batu bara pada PLTU eksisting dengan melakukan 


